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ABSTRAK
“DINAMIKA IBADAH BERNUANSA BUDAYA : SEBUAH STUDI TEOLOGI-
EMPIRIS DI GEREJA KRISTEN PASUNDAN JEMAAT PURWAKARTA”

Oleh : Theovellus Lukas Jerry Salendu (01200281)

Ibadah merupakan panggilan bagi umat kristen untuk mengekspresikan rasa syukur atas
berkat yang mereka terima. Teologi ibadah menjelaskan bahwa tujuan dari ibadah adalah
untuk mengalami perjumpaan dengan Allah dan menjalin hubungan yang mendalam antara
Allah dengan umat-Nya. Selain itu, ibadah juga bertujuan untuk mempererat hubungan
antara sesama umat. Dalam pelaksanaannya, ibadah mencakup beberapa unsur penting
diantaranya komunikasi, relasi, dan simbolis. Pada konteks Gereja Kristen Pasundan Jemaat
Purwakarta dengan situasi multietnis yang dimiliki oleh setiap anggota jemaat menjadi salah
satu alasan utama diselenggarakannya ibadah bernuansa budaya. Kehadiran budaya lokal
dalam ibadah adalah salah satu cara gereja untuk menunjukkan keterbukaannya terhadap
keberagaman budaya yang dimiliki oleh setiap anggota jemaat dan upaya adanya
kontekstualisasi. Di sisi lain, tidak bisa disangkal bahwa pelaksanaan ibadah bernuansa
budaya di Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta berhubungan erat dengan suasana
meriah, yang dimana setiap atribut kebudayaan menjadi bagian yang begitu penting di
dalam perayaan ibadah tersebut. Dalam situasi tersebut, gereja perlu mengevaluasi dan
mempertimbangkan sejauh mana unsur budaya dapat mempengaruhi hubungan antara umat
dengan Allah dan antar sesama. Hasil penelitian menujukkan bahwa seringkali Gereja
Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta menaruh lebih perhatiannya pada unsur budaya saja
daripada nilai atau makna yang hendak disampaikan dari penggunaan unsur budaya tersebut.
Maka dari itu, gereja perlu menyusun strategi gereja untuk menghadirkan ibadah yang
ramah bagi komunitas yang beragam, dengan memperhatikan berbagai aspek budaya dan
latar belakang anggota jemaatnya. Hal ini akan memastikan bahwa ibadah juga mampu
mengakomodasi kebutuhan dan keinginan setiap anggota komunitas, sehingga semua

merasa diterima dan dihargai dalam pengalaman spiritual mereka.

Kata Kunci : Ibadah bernuansa budaya, Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta,

Teologi Ibadah, Kontekstualisasi, Multietnis, Strategi Gereja.

Dosen Pembimbing : Pdt. Handi Hadiwitanto, Ph.D



ABSTRACT
DYNAMICS OF WORSHIP WITH CULTURAL NUANCES : A THEOLOGICAL-
EMPIRICAL STUDY OF THE GEREJA KRISTEN PASUNDAN PURWAKARTA

By : Theovellus Lukas Jerry Salendu (01200281)

Worship is a call for Christians to express gratitude for the blessings they receive. The
theology of worship explains that the purpose of worship is to experience an encounter with
God and establish a deep relationship between God and His people. Apart from that,
worship also aims to strengthen relationships between fellow believers. In its
implementation, worship includes several important elements including communication,
relationships and symbols. In the context of the Gereja Kristen Pasundan Purwakarta
Congregation, the multi-ethnic situation of each member of the congregation is one of the
main reasons for holding culturally nuanced worship. The presence of local culture in
worship is one way the church shows its openness to the cultural diversity of each member
of the congregation and attempts to contextualize it. On the other hand, it cannot be denied
that the implementation of culturally nuanced worship at the Gereja Kristen Pasundan
Purwakarta is closely related to the festive atmosphere, where every cultural attribute is a
very important part of the worship celebration. In this situation, the church needs to evaluate
and consider the extent to which cultural elements can influence the relationship between
people and God and each other. The results of the research show that often the Gereja
Kristen Pasundan Purwakarta pays more attention to cultural elements alone than to the
values or meanings that are conveyed from the use of these cultural elements. Therefore,
churches need to develop church strategies to provide friendly worship for diverse
communities, taking into account various cultural aspects and backgrounds of their
congregation members. This will ensure that worship is also able to accommodate the needs
and desires of each member of the community, so that all feel welcome and valued in their

spiritual experience.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Gereja merupakan representasi dari kerajaan Allah yang diutus ke dalam dunia untuk
menghadirkan visi dan misi kerajaan Allah yaitu melayani dunia yang berdasar pada nilai-nilai
kerajaan Allah seperti kasih, keadilan, dan perdamaian. Pengutusan gereja ke dalam dunia, di
maknai bahwa gereja memiliki relasi yang erat dan berinteraksi dengan dunia. Interaksi ini
dimulai ketika gereja berupaya untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan dan budaya setempat.
Gereja hadir di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang memiliki latar belakang budaya, suku,
agama, usia, dan sudut pandang yang berbeda-beda. Perjumpaan antara gereja dan budaya
bukanlah sesuatu hal yang baru. Karena sejak masa gereja mula-mula, gereja sudah
diperhadapkan dengan perjumpaan budaya, di mana Yesus dan para rasulnya berjumpa dengan
kebiasaan atau tradisi yudaisme dan helenisme, yang tidak sedikit mempengaruhi pola dan

konsep berfikir mereka.

Keberagaman budaya yang melekat pada kehidupan masyarakat memberikan ruang bagi gereja
untuk menyesuaikan dirinya dan mengembangkan teologinya. Iman kristen yang di bangun
berdasarkan nilai-nilai lokal ternyata menghasilkan berbagai kecurigaan dan asumsi-asumsi yang
tidak bisa dipertanggungjawabkan, seperti adanya rasa ketakutan bahwa ketika nilai-nilai budaya
lokal dipadukan dengan iman Kristen akan terjadi sinkretisme.! Kercurigaan seperti ini di bantah
oleh Emanuel Gerrit Singgih yang mengatakan bahwa dalih sinkretisme yang dituduhkan kepada
budaya harus ditinjau ulang kembali, yang berawal dari konotasi negatif, berkembang menjadi
konotasi positif. Setiap agama akan mengalami proses ini di dalam perjalanannya, maka

seharusnya nilai-nilai budaya ini menjadi tempat yang paling ideal bagi kerukunan beragama.?

1 Sinkretisme adalah suatu bentuk penyimpangan dari kebenaran yang terungkap dalam Alkitab, yang dimana
adanya kecenderungan untuk mencampurkan atau menggabungkan unsur-unsur dari berbagai kepercayaan atau
doktrin ke dalam keyakinan iman Kristen.

2Singgih, Berteologi Dalam Konteks : Pemikiran-Pemikiran Mengenai Kontekstualisasi Teologi Di Indonesia, 86.



Seiring dengan perkembangan waktu, gereja sudah mulai memberikan respon yang positif
terhadap budaya yaitu dengan menyelengarakan berbagai jenis ibadah yang bernuansa budaya
lokal. Ibadah yang bernuansa budaya lokal ini berupaya untuk merangkul budaya, menghargai
budaya, mengakui keberagaman budaya dalam komunitas gereja dan memberikan dampak pada
pengalaman umat yang semakin diperkaya oleh pengadopsian unsur-unsur positif dari budaya itu

sendiri dan memperluas spiritualitas umat dalam mengahayati imannya.

Gereja menjadi tempat yang paling ideal untuk merayakan keberagaman budaya dan juga
mengalami perjumpaan relasi antar budaya. Ibadah menjadi salah satu sarana untuk merayakan
keberagaman budaya sekaligus menjadi ruang perjumpaan untuk berdialog satu sama lain. Setiap
umat merayakannya berpartisipasi menggunakan berbagai unsur-unsur budaya, seperti pakaian
daerah, berbagai simbol-simbol budaya yang disematkan di dalam gereja, penggunaan musik
tradisional, dan juga irama lagu pujian yang dimainkan dengan gaya tradisional. Salah satu
contoh gereja lokal yang sudah menyelenggarakan ibadah yang bernuansa budaya ini adalah
adalah Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta.

Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta merupakan salah satu gereja protestan yang
berdenominasi calvinis. Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta berlokasi di JI. Jendral
Sudirman No.226, Kel. Nagri Kaler, Kec. Purwakarta, Kab. Purwakarta, Provinsi Jawa Barat
41115. Gereja ini berada di pusat kota Kabupaten Purwakarta. Gereja Kristen Pasundan Jemaat
Purwakarta atau disingkat GKP Purwakarta mengakui bahwa indentitasnya bukan sebagai gereja
suku, melainkan sebagai gereja yang hadir di wilayah tertentu terkhusus di tanah Jawa bagian
Barat. Hal ini tercermin dari adanya kata “Pasundan” yang melekat pada nama Gereja Kristen
Pasundan. Gereja ini terbuka dengan keberagaman latar belakang suku dan budaya dari anggota

jemaatnya yang keberadaanya itu hadir di tatar sunda.

Sikap keterbukaan diwujudkan oleh Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta yaitu dengan
diselenggarakannya ibadah bulan budaya. Ibadah bulan budaya ini biasanya dilaksanakan pada
bulan Agustus yang bertujuan untuk mempersiapkan anggota jemaat untuk memasuki hari
kemerdekaan Republik Indonesia. Selama tiga Minggu berturut-turut Gereja Kristen Pasundan
Jemaat Purwakarta menggunakan ibadah model budaya yang berasal dari budaya Batak, Sunda,
dan Indonesia timur. Selama peribadahan model budaya ini berlangsung gereja sudah dihiasi
oleh beberapa ornamen-ornamen budaya yang menyesuaikan dengan budaya yang hendak
dipakai di Minggu itu, lagu-lagu nyanyian bernuansa budaya pun disesuaikan, ada tarian daerah

yang ditampilkan dan maupun dengan pembacaan Alkitab yang dibacakan menggunakan bahasa



daerah. Penyelenggaraan ibadah yang berkonsep budaya ini merupakan perpaduan antara nilai-
nilai kekristenan yang disesuaikan dengan budaya lokal. Penyesuaian-penyesuaian ini
memberikan sumbangsi bahwa gereja menjadi lebih inklusif dan menerima keragaman budaya
yang ada di dalamnya.® Namun, ada salah satu pengalaman yang penulis alami, ketika penulis
mengikuti ibadah dengan model budaya selama tiga Minggu berturut-turut di Gereja Kristen
Pasundan Jemaat Purwakarta. Penulis merasa kebingungan akan suatu makna yang hendak
disampaikan di dalam ibadah tersebut. Semua unsur-unsur di dalam ibadah tersebut terasa asing
atau tidak familiar bagi penulis. Seolah-olah penulis tidak merasakan kehadiran Allah dan
terlibat di dalam dinamika ibadah tersebut. Yang penulis lihat dan rasakan pada saat itu lebih
kepada pertunjukkan seni kebudayaan yang ditampilkan dan kebudayaan itu terlalu mendominasi
jalannya peribadahan. Seharusnya ibadah dengan model budaya ini merupakan sebuah momen
bagi penulis untuk dapat berjumpa dengan Tuhan secara khusus mengabdikan diri kepada Tuhan.
Fenomena lainnya juga terjadi dikalangan umat yang memprotes akan hadirnya simbol-simbol
budaya berupa topeng-topeng budaya yang ditempatkan disekitar mimbar. Menurut umat simbol-
simbol budaya tersebut telah menggangu fokus jemaat dalam beribadah dan seakan-akan gereja
dibuat seperti kuil. Dari sini saja sudah terlihat bahwa adanya kesalahpahaman dikalangan umat
yang disebabkan oleh penyelenggaraan Ibadah bernuansa budaya di Gereja Kristen Pasundan

Jemaat Purwakarta.*

Selain itu, terdapat masalah lainnya yang cukup mengganggu penulis, yaitu ketika penulis tidak
merasakan aspek kebersamaan sebagai umat yang hadir di dalam peribadahan tersebut, merasa
tidak nyaman selama peribadahan, sehingga timbul keinginan untuk tidak berpartisipasi secara
aktif, dan tidak memahami keseluruhan alur ibadah. Hal ini membuat penulis merasa terasing
dan sulit untuk mengikuti jalannya ibadah dengan khusyuk. Kendala ini semakin mempertegas
kesan bahwa ibadah lebih mengedepankan aspek budaya daripada aspek spiritual, yang
seharusnya menjadi inti dari setiap peribadahan. Dengan tidak adanya penjelasan lebih lanjut
tentang simbol-simbol dan juga unsur-unsur di dalam peribadahan yang menggunakan model
budaya ini. Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta terlalu fokus pada aspek teknis saja, di
mana aspek-aspek teknis seperti pakaian tradisional, tarian daerah, aksesori, musik, dan dekorasi

menjadi perhatian utama untuk membuat peribadahan model budaya ini menarik dan berbeda.

3 Chupungco OSB, Penyesuaian Liturgi Dalam Budaya, 107.
4 Hasil wawancara dengan salah satu umat di Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta pada ibadah Minggu, 9
April 2024



Peribadahan yang menarik dan berbeda bukanlah hal utama dalam pelaksanaan ibadah, ada hal
yang lebih penting daripada mementingkan hal teknis, yaitu pematangan konsep ibadah. Konsep
ibadah yang matang seharusnya mengutamakan penyampaian makna yang jelas dan mampu
menjangkau hati jemaat, sehingga mereka dapat merasakan kehadiran Tuhan secara mendalam.
Selain itu, penting untuk memastikan bahwa semua jemaat, tanpa memandang latar belakang
budaya mereka, dapat merasakan suasana kebersamaan, merasa nyaman, berpartisipasi aktif
dalam ibadah, serta mendapatkan pemberdayaan dan edukasi. Beberapa hal ini akan membantu
menciptakan pengalaman beribadah yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga

mendalam dan bermakna secara rohani.

1.2 Rumusan Permasalahan

Mengupayakan untuk menyelaraskan iman Kristen dengan kebudayaan melalui proses
kontekstual ini memanglah sangat baik. Berbagai penyesuaian juga dihadirkan oleh gereja
dengan penggunaan lagu-lagu nyanyian bernuansa budaya, ornamen atau simbol budaya yang
digunakan, dan liturgi maupun pembacaan Alkitab dalam berbahasa daerah. Apapun bentuknya,
wujud-wujud kebudayaan itu mengungkapkan gagasan tentang keberadaan Tuhan Yang Maha
Kuasa, sumber karunia kehidupan dan keselamatan yang mesti disembah, layak mendapat
persembahan, dipuja, dan dijadikan penolong atas segala kejadian dalam hidup manusia. Namun,
upaya Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta untuk menyelenggarakan Ibadah bernuansa
budaya menimbulkan suatu permasalahan, yang menjadi permasalahannya adalah apakah Ibadah
bernuansa budaya yang menggunakan model budaya dapat mempertemukan umat dengan Allah,
sehingga umat dapat menanggapi kebaikan Allah melalui perayaan ibadah, ataukah justru ibadah
tersebut menjadi hambatan bagi umat untuk berjumpa dengan Allah. Bagaimana relasi antar
umat dan sesamanya yang dipengaruhi oleh penggunaan budaya dalam ibadah tersebut, apakah
hal ini memperkuat ikatan sosial dan spiritual antar umat atau malah menimbulkan

kesalahpahaman.

Peribadahan dalam komunitas kristen tidak terlepas dari pengaruh kultur budaya yang begitu
beragam. Praktik Ibadah bernuansa budaya dapat dimaknai sebagai suatu bentuk ibadah yang
mengupayakan komunikasi antar umat yang memiliki latar budaya yang beragam untuk dapat
berjumpa dengan Tuhan. Penyelenggaraan ibadah Minggu yang menggunakan model budaya
merupakan salah satu keterbukaan Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta terhadap latar

belakang budaya yang beragam dan sebagai upaya gereja untuk mengkontekstualisasi dengan



konteks keberagaman budaya demi menciptakan ruang ibadah yang inklusif dan relevan bagi

seluruh jemaatnya.

Pendekatan kontekstualisasi yang digunakan oleh Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta
belum sepenuhnya mencerminkan salah satu model kontekstual tertentu. Pada umumnya gereja
menggunkan model Antropologis®, yang dimana berbagai unsur-unsur budaya digunakan ke
dalam praktik Ibadah bernuansa budaya. Namun, dinamika relasi umat dalam penjumpaan
budaya dalam praktik ibadah bernuansa budaya lokal tidak sepenuhnya harmonis dan relevan.
Justru, Ibadah bernuansa budaya yang diselenggarakan oleh Gereja Kristen Pasundan Jemaat
Purwakarta telah menyebabkan kesalahpahaman di kalangan umat. Hal ini ditandai dengan
protesnya jemaat dan juga pengalaman penulis yang tidak merasakan kehadiran Tuhan di dalam
ibadah.

Penyelenggaraan Ibadah bernuansa budaya seharusnya tidak bisa dipisahkan dari konsep ibadah
secara umum dan juga konteks komunitas gereja yang memiliki keberagaman budaya di
dalamnya. Konteks budaya yang dihidupi oleh komunitas gereja saat ini semakin begitu beragam
atau sudah multietnis. Tantangan yang harus dihadapi ialah dengan berinteraksi pada konteks
budaya yang berbeda-beda dan budaya tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. Begitu juga
dengan proses kontekstualisasi, yang dimana hanya memperhatikan satu konteks budaya saja.
Ketika proses kontektualisasi hanya memperhatikan satu konteks budaya saja, maka
menyebabkan kesalahpahaman terhadap budaya lain bahwa proses kontekstualisasi telah
mengabaikan perbedaan dan keragaman yang ada di dalam budaya tersebut. Oleh karena itu,
penting untuk memperhatikan berbagai konteks budaya yang berbeda-beda dalam memahami
kebudayaan manusia secara keseluruhan. Proses kontekstualisasi memperluas pemahaman
tentang kebudayaan itu sendiri, yaitu kebudayaan dipahami lebih dinamis dan fleksibel, dan
tidak diliat sebagai salah satu hal yang tertutup dan serba lengkap, tetapi lebih terbuka dan
mampu diperkaya oleh perjumpaan dengan kebudayaan-kebudayaan dan pergerakan-pergerakan

yang lain.

Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta perlu memperhatikan tujuan dalam praktik ibadah,
termasuk dalam peribadahan yang menggunakan model budaya dan memperhatikan upaya
kontestualisasi gereja yang sudah memiliki komunitas budaya yang beragam. Salah satu tujuan

ibadah adalah sebagai sarana umat untuk berjumpa dengan Tuhan dan merayakan kebaikan

5 Bevans, Model-Model Teologi Kontekstual, 96.



Tuhan secara bersama-sama. Dari tujuan tersebut, secara teologis ibadah seharusnya menjadi

tanggapan umat beriman terhadap inisiatif Allah dalam penebusan.

Dengan iman, umat menanggapi kasih karunia dalam perjumpaan-Nya dengan Allah.c Ibadah
dan teologi merupakan kedua aspek yang tidak dapat dipisahkan, karena ibadah tanpa teologi
adalah mati. Jika teologi dan ibadah digabungkan, maka akan menghasilkan motivasi yang kuat
bagi umat kristen sekaligus memperdayakan umat untuk berbuah dan menjadi relevan dengan
menyentuh hati dan kehidupan umat secara keseluruhan di Gereja Kristen Pasundan Jemaat
Purwakarta, sehingga setiap individunya di dalam komunitas gereja merasa terlibat dan dihargai.
Untuk mencapai relevansi ini, gereja harus peka terhadap nilai-nilai budaya yang ada dalam
komunitasnya serta mengakomodasi dengan mempertimbangkan tiga unsur yaitu komunikasi,
relasi, dan simbolis. Melalui ketiga unsur tersebut, Allah menyatakan diri-Nya dan umat
menanggapi penyataan Allah itu dengan merayakan ibadah.

Allah menyatakan diri-Nya dan berkomunikasi dengan umat-Nya melalui berbagai unsur dalam
ibadah, seperti tata liturgi dan elemen-elemen simbolis ibadah lainnya. Komunikasi tersebut
membangun hubungan yang erat dan bermakna antara Allah dan umat-Nya. Tanggapan umat
kepada Allah terjadi tidak hanya secara vertikal (antara Allah dan umat) tetapi juga secara
horizontal (antara umat dengan sesamanya). Oleh karena itu, interaksi dan hubungan antara
sesama umat juga menjadi unsur penting dalam ibadah. Hubungan ini diwujudkan melalui
berbagai simbol, tindakan, dan tata gerak. Dengan adanya simbol-simbol dalam ibadah, umat
merespons kehadiran Allah. Dari beberapa penjelasan tersebut tergambar bahwa praktik ibadah
sejatinya mengungkapkan iman sebagai bentuk membangun relasi dengan Allah, namun dalam
mengekspresikannya tentu berbeda-beda. Ekspresi yang berbeda-beda di dalam ibadah ini
disebabkan karna adanya keanekaragaman dan etnis di dalam gereja. Penggunaan musik, tradisi,
dan ornamen-ornamen budaya menjadi unsur-unsur ibadah yang mempertunjukkan suatu

komunitas kebudayaan tertentu.

Kepelbagaian ekspresi ini mencerminkan keberagaman cara umat beribadah dan merayakan
iman mereka. Keberagaman ekspresi dalam ibadah, bukanlah hal yang baru, tetapi secara positif
dapat dianggap sebagai suatu inovasi yang penting.” Hal ini menunjukkan bahwa keberagaman
cara dan ekspresi yang menjadi bagian integral dari pengalaman iman seseorang. Pertumbuhan

iman komunitas gereja yang dibentuk berdasarkan pengalaman lIbadah bernuansa budaya,

6 Segler and Bradley, Christian Worship : It's Theology And Practice, 50.
7 White, Pengantar Ibadah Kristen, 21-25.



seharusnya dapat berinteraksi dengan keberagaman konteks budaya yang sudah ada. Penataan
ibadah yang menggunakan budaya, bersangkut paut dengan kehidupan jemaat secara langsung,
sehingga ibadah-badah jemaat tidak sekedar meniru gaya peribadatan dalam model budaya
tertentu, tetapi jemaat dapat mengekspresikan imannya dalam perspektif kebudayaan di mana dia
hidup dan berkarya. Hal ini memungkinkan terbangunnya relasi Allah dan umatnya dan umat
dengan sesamanya menjadi lebih relevan dan bermakna, karena setiap individu merasa dihargai
dan diterima di dalam komunitas gereja.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis

mengajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1) Apakah ibadah bernuansa budaya yang menggunakan model budaya dapat
mempertemukan umat dengan Allah, sehingga umat dapat menanggapi kebaikan Allah
melalui perayaan ibadah, ataukah justru ibadah tersebut menjadi hambatan bagi umat
untuk berjumpa dengan Allah?

2) Bagaimana relasi antar umat dan sesamanya yang dipengaruhi oleh penggunaan budaya
dalam ibadah tersebut, apakah hal ini memperkuat ikatan sosial dan spiritual antar umat

atau malah menimbulkan kesalahpahaman?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan bertujuan untuk :

1) Mengkaji potensi hambatan yang muncul dalam ibadah bernuansa budaya yang dapat
menghalangi umat untuk berjumpa dengan Allah dan menilai sejauh mana Ibadah
bernuansa budaya yang menggunakan model budaya mampu mempertemukan umat
dengan Allah.

2) Menganalisis bagaimana penggunaan budaya dalam ibadah mempengaruhi hubungan
sosial dan meneliti potensi kesalahpahaman yang mungkin timbul akibat penggunaan

budaya di dalam ibadah.

1.5 Batasan Penelitian

Pada penulisan penelitian ini penulis akan membatasinya pada pengalaman, tantangan, dan
hambatan yang dialami oleh umat di Gereja Kristen Pasundan (GKP) Jemaat Purwakarta selama

mengikuti Ibadah bernuansa budaya. Melalui pengalaman umat inilah penulis akan menganalisa



sejauh mana umat dapat mengalami Allah dalam praktik Ibadah bernuansa budaya yang sudah
terlaksana di gereja pada bulan budaya. Setelah itu, penulis juga akan mengelaborasinya dengan
menggunakan beberapa teori yaitu teori tentang ibadah, kontekstualisasi dan juga multietnis; dan
sejaun mana dari teori ini dapat memberikan sumbangsi kepada gereja untuk terus
mengembangkan praktik ibadah yang inklusif bagi keberagaman budaya.

1.6 Judul Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka judul yang penulis
usulkan adalah sebagai berikut :

“DINAMIKA IBADAH BERNUANSA BUDAYA : SEBUAH STUDI TEOLOGI-
EMPIRIS DI GEREJA KRISTEN PASUNDAN JEMAAT PURWAKARTA”

Alasan yang mendasari penulis mengambil judul ini ialah untuk menganalisa dinamika Ibadah
bernuansa budaya dalam komunitas gereja yang multietnis dan seberapa pengaruhnya
lingkungan dan keberagaman budaya itu dapat mempengaruhi praktik ibadah dalam gereja.
Gereja Kristen Pasundan (GKP) Jemaat Purwakarta merupakan salah satu contoh dari gereja
yang multietnis, yang berarti ada berbagai budaya dan identitas yang berbeda di dalam
komunitasnya. Penelitian ini diharapakan dapat menjadi sumbangsi yang positif bagi gereja
setempat yaitu untuk memberikan wawasan yang berharga tentang peran penting gereja dalam

memfasilitasi pluralisme budaya yang diintegrasikan pada praktik ibadah dan mengembangkan

1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Tipe penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Creswell
(2009)8 penelitian kualitatif ini merupakan penelitian untuk mengeksplorasi/obeservasi dan
memahami makna dari sejumlah individu atau kelompok. Pendekatan penelitian kualitatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi teologi-empiris. Pendekatan studi
teologi-empiris ini berfokus pada penggalian pemahaman dan makna yang bersumber dari fakta
lapangan tentang pelaksanaan Ibadah bernuansa budaya. Dengan pendekatan studi teologi-
empiris memungkinkan untuk mengevaluasi praktik ibadah tersebut dan mengembangkan

strategi yang lebih sesuai dengan kebutuhan komunitas gereja.

8 Creswell, Research Design (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed), 250-255.



1.7.2 Karakteristik Informan

Penelitian ini melibatkan lima sampai sepuluh orang yang memiliki latar belakang budaya yang
berbeda-beda. Rentang usia dari seluruh responden yaitu mulai dari 20-60 tahun. Seluruh
responden merupakan warga gereja yang sudah menetap dan rutin mengikuti ibadah di Gereja
Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta.

1.7.3 Lokasi pengumpulan data

Pengambilan data dalam penelitian ini adalah Gereja Kristen Pasundan (GKP) yang berdomisili
di Purwakarta, Jawa Barat. Peneliti memilih responden yang berdomisili di Purwakarta, Jawa
Barat karena peneliti melihat bahwa adanya fenomena ketidakpahaman umat terhadap Ibadah
bernuansa budaya yang diselenggarakan di gereja tersebut. Pengambilan data pada responden ini
dilakukan di lokasi gereja atau juga ditempat tinggal responden dan telah disepakati oleh
responden dan peneliti.

1.7.4 Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara. Pelaksanaan
wawancara menggunakan panduan wawancara (guideline wawancara). Hasil wawancara dibuat
dalam bentuk tabulasi data.

1.8 Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah sistematika penulisan yang penulis rencanakan untuk menguraikan setiap

pembahasan yang ada :
Bab | Pendahuluan

Pada bagian ini berisikan latar belakang permasalahan, rumusan permasalahan, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian, judul penelitian, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.
Bab 11 Konsep Ibadah, Kontekstualisasi, Dan Multietnis

Pada bagian ini penulis akan menjabarkan secara mendalam mengenai konsep teori tentang

ibadah, kontekstualisasi, dan multietnis yang di gagas oleh beberapa teolog.



Bab 111 Dinamika Dan Persepsi Jemaat Terhadap Praktik Ibadah Bernuansa Budaya Di
Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta: Analisa Dan Deskripsi Hasil Penelitian
Lapangan

Pada bagian ini penulis akan menuangkan hasil penelitian yang sudah dilakukan bersama dengan
umat dari Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta yang memiliki latar belakang suku yang
beragam terkait persoalan Ibadah bernuansa budaya yang menggunakan model budaya.

Bab IV Evaluasi Dan Refleksi Teologis Atas Praktik Ibadah Bernuansa Budaya Di Gereja
Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta

Pada bagian ini, penulis akan menganalisa dan mengelaborasi teori yang berada di bab Il dengan
melakukan evaluasi dan refleksi teologis terhadap upaya apa saja yang sudah dilakukan oleh
Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta pada penyelenggaraan ibadah bernuansa budaya

yang menggunakan model budaya.
Bab V Kesimpulan Dan Saran

Pada bagian ini penulis akan menyimpulkan hasil penggalian dari penelitian yang ada di bab II
sampai bab IV. Di samping itu juga, penulis akan memberikan saran. Saran yang pertama untuk

Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta dan saran yang kedua untuk penelitian lebih lanjut.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada bagian ini, penulis akan menyajikan kesimpulan dari keseluruhan tulisan ini. Tujuan dari
penulis adalah untuk mengkaji potensi hambatan yang muncul dalam ibadah bernuansa budaya
yang dapat menghalangi umat untuk berjumpa dengan Allah dan menilai sejauh mana ibadah
bernuansa budaya yang menggunakan model budaya mampu mempertemukan umat dengan
Allah. Lalu menganalisis bagaimana penggunaan budaya dalam ibadah mempengaruhi hubungan
sosial dan meneliti potensi kesalahpahaman yang mungkin timbul akibat penggunaan budaya di
dalam ibadah. Latar belakang konteks jemaat Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta yang
beragam telah mempengaruhi proses pelaksanaan praktik ibadah bernuansa budaya yang
menggunakan model budaya. Upaya keterbukaan gereja terhadap budaya dengan menghadirkan
berbagai unsur budaya dalam perayaan ibadah bulan budaya. Ternyata masih belum cukup untuk
menciptakan keramahan bagi keseluruhan keberagaman budaya. Hal ini terjadi karena jemaat
merasakan hambatan dan kesalahpahaman yang terjadi selama mereka mengikuti ibadah

bernuansa budaya.

Teori ibadah, kontekstualisasi, dan multietnis menjadi landasan teori penulisan ini untuk
membantu gereja dalam merespons kebutuhan penyesuaian liturgi yang sesuai dengan
konteksnya, terutama di lingkup Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta. Dengan berdasar
pada teori tersebut, gereja mampu untuk mengakomodasi keberagaman dalam komunitas
multietnis dengan baik. Selanjutnya, berdasarkan penelitian dan hasil pengamatan terhadap studi
kasus lapangan di Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta, penggunaan budaya dalam
ibadah ternyata mempengaruhi aspek relasi vertikal (Relasi umat kepada Allah) dan horizontal
(Relasi jemaat antar sesama). Ibadah seharusnya menjadi sarana untuk berjumpa dan berelasi

dengan Allah melalui pengabdian yang dilakukan oleh jemaat serta berelasi antar sesamanya.

Kenyataannya lapangan menunjukkan bahwa ibadah bernuansa budaya yang menggunakan
model budaya seringkali menghasilkan ketegangan karena dianggap tidak relevan. Ketegangan
ini mencakup dua kelompok yang memiliki pemahaman yang berbeda, kedua kelompok ini
terdiri : Kebersamaan vs Keterasingan, Bahasa Indonesia vs Bahasa Daerah, Peran Allah vs

Peran Manusia, dan Musik Tradisional vs Musik Modern. Ibadah bernuansa budaya dan
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kontekstualisasi merupakan kedua konsep penting untuk memahami konteks serta membangun
komunitas gereja yang ramah dan relevan bagi jemaat. Pada pelaksanaan ibadah bernuansa
budaya yang menggunakan model budaya di Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta,
terdapat tantangan lain yang harus dihadapi, yaitu perlunya penyesuaian dengan konteks yang
melibatkan keberagaman budaya. Maka dari itu, ibadah bernuansa budaya yang menggunakan
model budaya masih memerlukan evaluasi dan pengembangan strategi agar jemaat merasa
diterima, dihargai, dan diakui dalam komunitas gereja yang beragama. Evaluasi dan
pengembangan strategi ini bertujuan untuk menghadirkan ibadah yang relevan dalam konteks
multietnis dan memastikan bahwa ibadah tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan jemaat yang

beragam.

Keberagaman dalam konteks ibadah membawa berbagai sudut pandang yang kaya akan makna
dan nilai-nilai yang mandala. Peran ibadah yang relevan bagi konteks multietnis memiliki
peranan penting dalam mempererat relasi antar anggota jemaat yang berasal dari latar belakang
budaya yang berbeda dan juga memperkaya pengalaman ibadah yang bermakna melalui bentuk
ekspresi iman yang auntentik dan beragam. Dengan demikian ibadah bernuansa budaya tidak
hanya sebagai ruang bagi keramahan keberagaman, tetapi juga mempersatukan keberagaman itu
sebagai bentuk keindahan dan menciptakan lingkungan ibadah yang adil dan inklusif bagi

kebergaman budaya.

Perbedaan dari kedua kelompok ini membawa dampak bagi partisipasi umat, dimana bagi
sebagian umat enggan untuk berpatisipasi dalam ibadah. Oleh karena itu, dengan berfokus pada
ketegangan dari kedua kelompok ini gereja perlu melakukan evaluatif dan menyusun strategi
praktis yang tepat untuk mengatasi ketegangan ini yaitu dengan menyusun penyesuaian liturgi
ibadah dengan pendekatan yang mempertimbangkan preferensi dan kebutuhan yang beragam
dari jemaatnya. Strategi yang dapat digunakan oleh Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta
untuk mewujudkan lingkungan ibadah yang inklusif dan penuh keramahan bagi komunitas
multietnis adalah mendialogkan Alkitab dan budaya, kolaborasi musikal, penerjemahan bahasa,
bekerjasama dalam relasi kasih pribadi dengan Allah, dan penyesuian liturgi dalam pencampuran
budaya. Strategi ini diharapkan dapat menciptakan keadilan dan keseimbangan, sehingga setiap
anggota jemaat merasa dihargai, diterima, dan terlibat dalam pengalaman ibadah yang bermakna

bagi mereka.
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5.2 Saran

Penulis berharap tulisan ini dapat menjadi kontribusi berharga dalam memahami kompleksitas
dan tantangan dalam menerapkan ibadah bernuansa budaya dalam konteks gereja multietnis serta
sebagai panduan untuk mencari solusi yang lebih inklusif dan relevan bagi komunitas gereja

yang beragam budaya.

1. Bagi Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta

Saran untuk Gereja Kristen Pasundan Jemaat Purwakarta adalah melakukan tiga hal:
pertama, perlu membangun komunikasi terbuka antar anggota jemaat untuk mengatasi
hambatan dan kesalahpahaman yang mungkin timbul dalam pelaksanaan ibadah Minggu
budaya dengan menggunakan unsur budaya. Kedua, libatkan anggota jemaat dari berbagai
latar belakang budaya dalam perencanaan dan pelaksanaan ibadah, untuk memastikan
representasi yang adil dan inklusif. Ketiga, memperkuat pendidikan multietnis di kalangan
jemaat. Dan terakhir yang keempat melakukan evaluasi berkala terhadap implementasi

ibadah bernuansa budaya untuk menyesuaikan dengan kebutuhan jemaat.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penulis menyadari dan harus mengakui bahwa dalam tulisan ini masih terdapat kekurangan
dan keterbatasan. bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan pemahaman dan
praktik ibadah bernuansa budaya yang lebih inklusif dan relevan bagi komunitas gereja

multietnis.
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